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Abstrak 

Ruas Jalan Wolter Monginsidi adalah Ruas Jalan 

Nasional yang berada di dalam Kota Bitung. STA 

awal 0+000 tepat mulai di Gapura Batas Kota 

Bitung di kel. Sagerat, Kec. Matuari. Panjang 

Total Ruas Jln. Wolter Monginsidi dengan no. 

Ruas jalan. 50.001.15K adalah 9.327 m. Ruas 

jalan ini merupakan ruas dimana kendaraan 

berat seperti container selalu beraktivitas melalui 

jalan ini. Sehingga kondisi jalan ini mengalami 

kerusakan deformasi pada permukaan lapisan 

aspal. Tahun 2021 Untuk Ruas Jalan Wolter 

Monginsidi (Dalam Kota Bitung) direncanakan 

100 m masuk penanganan efektif dalam hal ini 

Rehab Mayor (Sumber: Data Pemaketan 

Indakatif 2022 BPJN Sulut). Salah satu cara 

untuk memvalidasi data di lapangan yaitu 

melakukan survey Benkelman Beam di Ruas Jalan 

Wolter Monginsidi. Hasil yang didapat dari test 

Benkelman Beam dengan Muatan 8,2 ton adalah 

lendutan wakil tertinggi dari ban ganda kanan 

sebesar 1,08 mm, sedangkan dari ban ganda kiri 

menghasilkan lendutan wakil tertinggi sebesar 

1,07 mm. Dengan data LHR tahun 2018, maka di 

dapat Cesa pangkat 4 (kend per tahun ) sebesar 

17,93 x 10^6.  Melalui grafik gambar L.1 Tebal 

overlay berdasarkan lendutan balik maksimum 

(Benkelman Beam) (kurva beban lebih dari 10^6 

ESA4) MDP 2017 maka dari lendutan wakil 

tertinggi 1,08 mm dan lalu lintas desain beban 

CESA4 17,93x10^6 didapat tebal overlay 49 mm 

sehingga dikategorikan tipikal penanganan 

Rehab mayor yaitu AC-WC tebal 40 mm dan AC-

BC tebal 60 mm. 

 
Kata kunci – Benkelman Beam, ruas jalan Wolter 

Monginsidi, lendutan wakil 

I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Ruas Jalan Wolter Monginsidi adalah Ruas jalan 

Nasional Provinsi Sulawesi Utara. STA Awal 0+000 

berada tepat di Gapura Batas Kota Bitung, Kel. 

Sagerat, Kec. Matuari, Kota Bitung.   

Panjang Total Ruas Jalan Wolter Monginsidi 

adalah 9.327 m. Ruas jalan ini dilalui oleh kendaraan 

berat seperti container sehingga kondisi jalan sudah 

mulai mengalami deformasi pada bagian surface 

(permukaan aspal). Maka untuk mengetahui lendutan 

pada permukaan aspal eksisting perlu dilakukan tes 

Benkelman Beam atau FWD (Falling Weight 

Deflectometer). 

Test Benkelman Beam adalah tes untuk mengukur 

lendutan pada permukaan aspal dengan cara alat tes 

Benkelman Beam di letakan di antara Ban Ganda kiri/ 

kanan Truk dengan Muatan Ban Belakang 8,2 ton. 

Pembacaan dial / jarum pengukur dilakukan dengan 2 

kali saat kendaraan truk bergerak maju sepanjang 0,2 

m dan saat kendaran bergerak sepanjang 6 m dari  alat 

Benkelman Beam. 
 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan 

masalah yang di angkat adalah pengujian Benkelman 

beam di Ruas jalan Wolter Monginsidi yang 

mengalami deformasi pada bagian permukaan aspal. 

 

C.  Batasan Penelitian 

Batasan masalah untuk membatasi ruang lingkup 

penelitian, sebagai berikut : 

• Data penelitian merupakan data hasil Benkelman 

beam di Ruas Jalan Wolter Monginsidi (dalam kota 

Bitung) 

• Lokasi penelitian dari sta 0+000 sd 0+400 di Ruas 

Jalan Wolter Monginsidi (dalam Kota Bitung) 

• Analisis perhitungan tebal lapis tambahan (overlay) 

menggunakan Manual Desain Perkerasan (MDP) 

2017. 
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• Data lalu lintas yang digunakan adalah data tahun 

2018. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan pengujian adalah agar mengetahui  lendutan 

balik maksimum/ lendutan wakil tertinggi saat 

dilakukan test Benkelman Beam di sta 0+000 sd 0+400 

di Ruas Jalan Wolter Monginsidi (dalam Kota Bitung). 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat pengujian adalah antara lain: 

• Agar kita bisa memvalidasi data di lapangan apakah 

penanganan yang dikeluarkan oleh BPJN Sulut 

sesuai di lapangan atau tidak. 

• Agar kita bisa mengetahui  penanganan efektif yang  

tepat di Ruas jalan Wolter Monginsidi. 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

 
Gambar 2. Bagan Alur Penelitian
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II. METODOLOGI PENELITIAN 

Lokasi pengujian Benkelman Beam adalah awal 

ruas jalan Wolter Monginsidi sta 0+000 dengan 

kordinat E = 733151.710, N = 156793.469; sampai 

dengan sta 0+400 dengan kordinat E = 733447.342, N 

= 157062.835. 

 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisa Data Temperatur 

Analisis temperatur suhu bagian tengah dan bagian 

bawah aspal eksisting dan menentukan faktor 

temperature. 

Tu + Tp = T total 

Dimana 

Tu = Temperatur udara   

Tp = Temperatur permukaan 

 

Persamaan  1 

Tu1+Tp1 = 24,4 + 26,9 = 51,3 

Tu2+Tp2 = 27,6 + 26,8 = 54,4 

 

Untuk mendapatkan Temperatur Suhu bagian 

bawah dan bagian aspal, maka kita harus tahu terlebih 

dulu tebal aspal eksisting. Dari data lapangan, tebal 

aspal eks = 30 cm. jadi untuk bagian tengah diambil 

30/2 = 15 cm. 

Tl   = 1/3 x (Tb+Tt+Tp) 

Tl1  = 1/3x(22,8+24,8+26,9) = 24,833 

Tl2  = 1/3x(24,2+26,2+26,8) = 25,733 

Faktor Temperatur 

Ft = Mapt lap/TL 

 

Ft1 = 41/24,833 = 1,651; dari grafik dapat Ft1 = 1,69 

Ft2 = 41/25,733 = 1,593; dari grafik dapat Ft2 = 1,65 

                                                                           

B. Analisa  Data Lendutan Tertinggi 
dB = 2 x (d3-d1) x Ft x Ca x FKB-BB 

dB1  = 2 x (0,12-0) x 1,69 x 1,2 x 1,191  

    = 0,579 mm 

Ca   = 1,2 (musim kemarau) 

dB2 = 2 x (0,13-0) x 1,65 x 1,2 x 1,191  

          = 0,613 mm 

Ca  = 1,2 (musim kemarau) 

 

C. Analisa LHRT dan CESA 4 

Data yang dimiliki adalah data jumlah kendaraan 

per hari tahun 2018. 

 

 

TABEL 1 

Temperatur Udara dan Temperatur Permukaan 

 

 
Sumber : Hasil Analisis 

 
TABEL 2 

Temperatur Tengah (Tt) dan Bawah (Tb) Lapis Beraspal  

Berdasarkan Data Temperatur Udara (Tu) dan Temperatur Permukaan (Tp)

 

 
Sumber : Hasil Analisis 
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TABEL 3 

Perhitungan lendutan Terkoreksi dari Pengujian Benkelman Beam 

 

 
Sumber : Hasil Analisis 

 
TABEL 4 

Data lalu lintas Ruas Jln Wolter Monginsidi (Dalam Kota Bitung) 

 

 
Sumber : Coreteam P2JN Sulut 2019 

 
TABEL 5 

Perhitungan Data LHR dan LHRT 

 

 
Sumber : Hasil Analisis 
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TABEL 6 

Perhitungan CESA4 

 

 
Sumber : Hasil Analisis 
 

 
 

Gambar 3. Pemicu Konseptual untuk Penanganan Perkerasan. 

Sumber : Hasil Analisis 

 

 
 

Gambar 4. Tebal Overlay berdasarkan Lendutan Balik Maksimum (Benkelman Beam) 

 (Kurva beban > 10x106 ESA4 hanya berlaku untuk perencanaan program) 
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Gambar 5. Tipikal Penanganan Rehabilitasi Mayor 

 

 

Lendutan waki tertinggi = 1,08 mm 

Cesa4                             = 17,93 x 10^6  Kend / tahun 

Dari data lendutan wakil tertinggi dan nilai cesa4, 

maka diplot di gambar 3, bahwa penanganan masuk 

kategor penanganan lapis tambah structural (Rehab 

Mayor) karena sudah hasil plot sudah melewati garis 

pemicu lendutan 1:  indikator dimana lapis tambah 

structural dibutuhkan. 

Dari Gambar 4, maka didapat: tebal overlay = 49 

mm. Maka tipikal penanganan untuk ruas Wolter 

Monginsidi (dalam kota Bitung) Sta 0+000 sd 0+400 

masuk penanganan rehabilitasi mayor; 

AC-WC = 40 mm 

AC-BC    = 60 mm 

 

 

 

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

1. Dalam Pengujian Benkelman Beam di Ruas Jln. 

Wolter Monginsidi didapat lendutan tertinggi = 

1,08 mm, dan dari data lalu lintas didapat proyeksi 

Cesa4 = 17,93x 10^6 kend /tahun, dengan umur 

rencana = 10 tahun  

2. Pengujian Benkelman Beam berpengaruh pada 

muatan Truk dan musim saat pengujian. 

3. Tebal Overlay berpengaruh pada besarnya lendutan 

wakil tertinggi dan data lalu lintas di Ruas Jalan 

Wolter Monginsidi. 

 

B.  Saran 

Sebaiknya bagi instansi terkait dalam hal ini  

kementrian PUPR bidang Bina Marga agar 

memperhatikan kualitas selama pekerjaan overlay  

aspal di Ruas Jln. Wolter Monginsidi, agar bisa 

menampung beban lalu lintas sampai pada tahun 2031 

sesuai umur rencana = 10 tahun.  
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